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ABSTRAK 

Harga daging ayam broiler di Banyuwangi merepresentasikan data ekonomi yang memiliki 

fluktuasi musiman dengan variasi tidak konstan dan pola trend. Fluktuasi harga daging ayam 

broiler menjadi permasalahan dalam tingkat konsumsi daging ayam. Peramalan harga merupakan 

salah satu cara yang cara yang penting dalam menangani fluktuasi harga. Peneltian ini 

menggunakan metode jaringan syaraf tiruan backpropagation. Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah harga daging ayam broiler di Kabupaten Banyuwangi dalam kurun waktu 

2014-2017. Hasil uji menggunakan metode jaringan syarat tiruan didapatkan nilai terbaik yaitu 12-

10-1 (12 neuron input, 10 neuron hidden layer, 1 neuron output. Nilai n MAPE yang diperoleh 

sebesar 18,016 %. Selanjutnya, model Multiplicative Holt-Winters dengan tiga komponen 

parameter penghalusan, dimana komponen irregular-nya akan dihilangkan. Sehingga peramalan 

periode mendatang hanya dipengaruhi oleh konstanta level (  = 0,9989), komponen trend (  = 

0,0056), dan musiman (  = 0,0008), pada periode ke-12 musiman sebelumnya. Akurasi peramalan 

menunjukkan bahwa model Multiplicative Holt-Winters dapat meminimalkan persentase kesalahan 

peramalan dengan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 12,63%, lebih baik 

dibandingkan Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation. Peramalan harga sangat penting dilakukan 

baik oleh industri peternakan maupun industri pengolah daging ayam. Peramalan harga yang tepat 

dapat dijadikan industri peternakan dan industri pengolah daging ayam untuk mengoptimalkan 

alokasi sumber daya sehingga dapat meningkatkan pendapatan.  

 

Kata Kunci: Backpropagation, Peramalan, Multiplicative Holt-Winters 
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ABSTRACT 

The price of broiler chicken meat in Banyuwangi represents economic data that has seasonal 

fluctuations with non-constant variations and trend patterns. Fluctuations in the price of broiler 

chicken meat are a problem in the level of consumption of chicken meat. Price forecasting is one 

of the most important ways of dealing with price fluctuations. This research uses backpropagation 

neural network method. The data used in this study is the price of broiler chicken meat in 

Banyuwangi Regency in the period 2014-2017. The results of the test using the artificial 

conditional network method obtained the best value, namely 12-10-1 (12 input neurons, 10 hidden 

layer neurons, 1 output neuron. The n MAPE value obtained was 18.016%. Furthermore, the Holt-

Winters Multiplicative model is used with three smoothing components, where the irregular 

components will be removed. So the forecasting of the coming period is only influenced by the 

constant level (α = 0.9989), the trend component (β = 0.0056), and seasonal (γ = 0.0008), in the 

12th period of the previous seasons. Forecasting accuracy shows that the Holt-Winters 

Multiplicative model can minimize the percentage of forecasting errors with a Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) of 12.63%, better than the Backpropagation Neural Network. 

Forecasting the price of broiler chicken meat is very important done both by the livestock industry 

and the chicken meat processing industry. Proper broiler chicken meat price forecasting can be 

used as a livestock industry and chicken meat processing industry to optimize resource allocation 

so as to increase revenue. 

 

Keywords: Backpropagation Neural Network, Forecasting, Multiplicative Holt-Winters 
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PENDAHULUAN 

 

Daging merupakan salah satu 

sumber protein yang banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat Indonesia. Menurut 

data Organisation for Economic Co-

operation and Development (2018), 

konsumsi daging pada masyarakat 

Indonesia pada 2017 baru mencapai 

rata-rata 1,9 kg untuk daging sapi, 7,7 

kg daging ayam, 1 kg daging babi, dan 

0,4 kg daging kambing. Masyarakat 

Indonesia lebih banyak mengkonsumsi 

daging ayam dibandingkan dengan 

konsumsi daging sapi. Hal ini 

dikarenakan harga daging ayam lebih 

murah dibandingkan dengan harga 

daging sapi. Daging ayam yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia 

adalah daging ayam broiler dikarenakan 

memiliki harga lebih terjangkau.  

Kabupaten Banyuwangi merupakan 

salah satu kabupaten di Jawa Timur 

dengan konsumsi daging ayam broiler 

yang cukup tinggi. Menurut Albab 

(2017), konsumsi daging ayam di 

Banyuwangi mencapai 4.273 (kg/hari). 

Konsumsi daging ayam masyarakat di 

Kabupaten Banyuwangi yang cukup 

tinggi didukung dengan ketersediaan 

produksi daging ayam broiler yang 

cukup tinggi juga yang mana pada tahun 

2018 mencapai 3.819.864 Kg (BPS, 

2018).   

Produk olahan ayam khususnya 

produk frozen semakin banyak di 

pasaran seperti nugget, dimsum, bakso 

ayam dan lain-lain. Kuliner yang 

berbahan pokok ayam semakin banyak 

di Kabupaten Banyuwangi, sehingga 

konsumsi daging ayam broiler dan 

permintaannya juga semakin meningkat. 

Tingkat konsumsi daging ayam broiler 

sendiri berkaitan dengan banyak faktor, 

salah satunya adalah harga daging ayam 

broiler. Konsumsi daging ayam 

masyarakat Banyuwangi yang cukup 

tinggi akan mengakibatkan fluktuasi 

harga pada daging ayam broiler. 

Fluktuasi harga disebabkan karena 

adanya ketidakstabilan antara pasokan 

daging ayam yang tersedia dengan 

permintaan masyarakat. Terjadinya 

fluktuasi harga ayam broiler berdampak 

langsung pada tingkat konsumsi 

masyarakat terhadap komoditas daging 

ayam broiler.  

Menurut Heizer dan Render (2016), 

peramalan (forecasting) adalah suatu 

seni dan ilmu pengetahuan dalam 

memprediksi peristiwa pada masa 

mendatang. Peramalan harga merupakan 

salah satu cara yang penting dalam 

menangani fluktuasi harga. Peramalan 

harga sangat penting dilakukan baik oleh 

industri peternakan maupun industri 

pengolah daging ayam. Peramalan harga 

yang tepat dapat dijadikan industri 

peternakan dan industri pengolah daging 

ayam untuk mengoptimalkan alokasi 

sumber daya sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan. (Gani & 

Saputri, 2015). Selain itu, Pemerintah 

Kabupaten Banyuwangi dianjurkan 

untuk melakukan peramalan karena 

dapat dijadikan dasar dalam menetapkan 

kebijakan pengendalian fluktuasi harga 

daging ayam broiler di Kabupaten 

Banyuwangi.  

Peramalan dapat dilakukan dengan 

melibatkan satu variabel analisis 

(univariat), dalam penelitian ini variabel 

analisisnya adalah harga daging ayam 

broiler. Dengan memproyeksi data 

periode lalu ke periode mendatang 

menggunakan perhitungan matematika, 

maka pola data harga daging ayam yang 

terjadi sebelumnya akan sangat 

berpengaruh dalam mengukur perubahan 

harga daging ayam periode mendatang, 

dengan tingkat kesalahan minimum. 

Peramalan melalui metode variabel 
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univariat juga didukung oleh pola dari 

harga daging ayam. Secara umum harga 

daging ayam broiler memiliki pola 

kenaikan harga pada bulan-bulan 

tertentu terutama pada bulan-bulan 

mendekati hari raya, idul fitri, idul adha, 

natal, tahun baru, serta upacara adat 

(Aroy Maulana, Fahriansah, 2021).    

   Dalam meramalkan suatu nilai 

yang melibatkan data deret waktu 

univariat dari harga daging ayam, 

digunakan model Jaringan Syaraf Tiruan 

(JST) backpropagation dan time series. 

Metode jaringan syaraf tiruan yang 

paling banyak digunakan adalah 

backpropagation. Backpropagation 

merupakan algoritma pembelajaran yang 

terawasi dan biasanya digunakan oleh 

jaringan dengan banyak lapisan untuk 

mengubah bobot-bobot yang terhubung 

dengan neuron-neuron yang ada pada 

lapisan tersembunyinya. Algoritma 

backpropagation menggunakan error 

output untuk mengubah nilai-nilai 

bobotnya dalam arah mundur 

(backward) (Boadi et al., 2016).  Prinsip 

kerja JST meniru proses kerja dari otak 

manusia, setiap objek selanjutnya 

direkam untuk diketahui polanya (Devi 

et al., 2012). Kelebihan dari JST adalah 

dalam pembelajaran data time series, 

data kemudian direkam untuk diketahui 

polanya dan digunakan untuk peramalan 

data di masa selanjutnya (Haris et al., 

2020).  

Penelitian terdahulu terkait 

peramalan harga dengan menggunakan 

jaringan syaraf tiruan juga sudah pernah 

dilakukan. Hasil peramalan menunjukan 

nilai akurasi yang cukup baik. 

Peramalan harga listrik menggunakan 

jaringan syaraf tiruan menunjukan hasil 

akurasi yang cukup baik dengan tingkat 

MAPE sebesar 4,2% (Singhal & K.S., 

2011). Penelitian lain dilakukan oleh 

(Jammazi & Aloui, 2012) terkait 

peramalan harga minyak mentah. Hasil 

peramalan menunjukan nilai MAPE 

sebesar 1,74%.   

Model time series yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Holt-Winters 

Exponential Smoothing, untuk 

memprediksi data time series tanpa 

harus menggunakan model parametrik. 

Pemodelan menggunakan Holt-Winters 

dapat dilakukan pada data time series 

yang mengandung komponen trend dan 

musiman (Holt, 2004). Proses kerjanya 

adalah dengan membentuk data baru 

hasil smoothing dengan menghilangkan 

komponen irregular (tidak beraturan) 

dalam data (Rosadi, 2012).  

Jika data time series mengandung 

komponen trend dan musiman, maka 

Holt-Winters akan memerlukan tiga 

parameter smoothing, yaitu parameter   

yang menggambarkan “level” dari 

proses, parameter   untuk penghalusan 

komponen trend dalam data, dan 

parameter   untuk komponen 

musimannya. Ada dua model dalam 

Holt-Winters tiga parameter, yaitu 

Multiplicative Seasonal Model dan 

Additive Seasonal Model. Perbedaan 

kedua model ini tergantung pada variasi 

musimannya. Model multiplicative 

digunakan apabila variasi musiman 

berubah ubah seiring dengan 

meningkatnya ukuran data, sedangkan 

pada model additive fluktuasi musiman 

cenderung konstan (Chatfield & Yar, 

2012). Model multiplicative akan 

menunjukkan akurasi peramalan yang 

lebih baik dibanding model additive 

ketika data yang dimodelkan memiliki 

fluktuasi musiman yang bervariasi 

(Aryati et al., 2020). 

Pada tahun 2014, dilakukan 

penelitian yang membandingkan hasil 

peramalan model Multiplicative Holt-

Winters dan ARIMA pada produk 

makanan yang mudah rusak di salah satu 
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perusahaan ritel, dengan siklus pendek 

dan musiman. Hasilnya, dengan tingkat 

akurasi sebesar 98,9% (MAPE sebesar 

4,97%), model Multiplicative 

menunjukkan performa yang paling baik 

dalam memprediksi permintaan produk 

12 periode mendatang dibandingkan 

Model ARIMA. Model ini memiliki 

akurasi yang baik untuk peramalan, 

selama tidak digunakan untuk 

memprediksi nilai yang melebihi siklus 

musiman dari data observasinya, karena 

tingkat akurasinya akan cenderung 

berkurang jika demikian (Da Veiga et al., 

2014). Pola data dengan siklus musiman 

acak juga terdapat pada curah hujan di 

kota Ambon, yang dimodelkan 

menggunakan Holt-Winters Exponential 

Smoothing, baik dengan model 

multiplicative, additive, maupun model 

non musiman. Dengan tingkat akurasi 

kesalahan terkecil, model multiplicative 

menjadi model peramalan terbaik 

dibanding kedua model lainnya, untuk 

memprediksi curah hujan di kota Ambon 

12 periode mendatang (Sinay et al., 

2017).  

Pada penelitian ini Jaringan Syaraf 

Tiruan (JST) backpropagation 

difungsikan sebagai alat bantu yang 

dapat meramalkan harga daging ayam 

broiler di Kabupaten Banyuwangi. 

Pemodelan data dilanjutkan 

menggunakan Multiplicative Holt-

Winters dari data harga daging ayam 

broiler pada suatu periode waktu, 

dimana data tersebut menunjukkan 

adanya komponen trend dan musiman 

yang tidak konstan. Hasil dari kedua 

model akan dibandingkan akurasinya 

menggunakan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE), sehingga 

diperoleh model terbaik untuk 

meramalkan harga daging ayam broiler 

periode mendatang.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan 

meramalkan kejadian yang akan datang 

berdasarkan kejadian di masa lampau 

(forecasting) secara kuantitatif dengan 

menganalisa pola hubungan antar data 

dalam satu variabel (univariat). Bahan 

penelitian yang digunakan adalah data 

sekunder harga daging ayam broiler 

yang diperoleh dari Dinas Pertanian 

Kabupaten Banyuwangi pada periode 

Januari 2014 hingga Desember 2017.  

 

Analisis Data 

Data harga daging ayam broiler 

periode Januari 2014 hingga Desember 

2017 (36 pola data) dimodelkan dengan 

Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation 

menggunakan Microsoft excel 2010 dan 

MATLAB R2015a. Sedangkan 

pemodelan dengan Multiplicative Holt-

Winters dilakukan menggunakan 

Software R Statistics. Data harga daging 

ayam broiler yang dikumpulkan, 

dibedakan menjadi 2 set data, yaitu: data 

pelatihan dan pengujian. Data pelatihan 

dipilih pada periode Januari 2014 hingga 

Desember 2016, sehingga terbentuk 24 

pola data untuk menyesuaikan model 

dengan data. Sedangkan 12 pola 

berikutnya, pada periode Januari 2017 

hingga Desember 2017, sebagai data 

pengujian yang digunakan untuk 

membuktikan keakuratan dan keandalan 

model peramalan sesuai nilai MAPE. 

Model dengan nilai MAPE terkecil 

menjadi model terbaik dalam 

memprediksi harga daging ayam broiler 

periode Januari 2018 hingga Desember 

2018. 
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Tahapan Peramalan Menggunakan 

Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation 

Prosedur analisis dengan Jaringan 

Syaraf Tiruan Backpropagation dapat 

dilihat sebagai berikut:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

1. Normalisasi data  

Normalisasi data dilakukan untuk 

mempermudah proses pelatihan jaringan 

dengan menjadikan rentang data bernilai 

kecil melalui proses transformasi. 

Tujuan dari normalisasi data adalah 

menjadikan taburan data stabil. 

Normalisasi data berguna untuk 

menyesuaikan nilai data dengan rentang 

fungsi aktivasi yang digunakan. Rumus 

normalisasi data yang digunakan yaitu 

(Siang, 2009): 

 

   
      (   )

   
     

(1) 

 

Keterangan: 

X’ = Transformasi linear menjadi 

interval (0,1 : 0,9) 

X = Data input 

a = Data minimum 

b  = Data maksimum  

2. Penentuan parameter jaringan 

Pada penelitian ini jumlah hidden 

layer yang digunakan adalah 5 neuron, 

10 neuron, dan 15 neuron.  Jumlah 

epoch maksimum menentukan seberapa 

kali pelatihan/iterasi akan dilakukan. 

Jumlah epoch maksimal yang digunakan 

adalah 50000. Semakin banyak jumlah 

epoch maka semakin lama proses 

pelatihan. Nilai learning rate yang 

digunakan adalah 0,1. 

3. Pelatihan (training) 

Pelatihan jaringan syaraf tiruan 

menggunakan metode backpropagation. 

Proses pelatihan merupakan metode 

pembelajaran terhadap pola data input. 

Proses pelatihan dilakukan untuk 

melatih beberapa bobot input sampai 

diperoleh bobot yang diinginkan dengan 

kesalahan mendekati 0. Fungsi aktivasi 

yang digunakan adalah fungsi aktivasi 

Fungsi aktivasi yang digunakan yaitu 

tansig dan purelin. 

4. Pengujian (testing)  

Pengujian dilakukan untuk 

menguji kinerja jaringan syaraf tiruan. 

Proses pengujian dilakukan untuk 

menilai peramalan permintaan dan harga 

dibandingkan data aktual (target).  

5. Postprocessing 

Proses akhir dari pelatihan adalah 

melakukan simulasi. Proses simulasi 

akan menghasilkan nilai output berupa 

nilai-nilai bobot hasil peramalan. Setelah 

jaringan menghasilkan output yang 

diinginkan, selanjutnya nilai bobot 

output dilakukan proses denormalisasi. 
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Postprocessing merupakan tahapan 

mengubah output kembali ke bentuk 

aslinya (denormalisasi). Tahapan 

denormalisasi untuk nilai baru 

menggunakan rumus sebagai berikut 

(Siang, 2009): 

 

  
(      )(   )

   
   

(2) 

 

Keterangan: 

  = data denormalisasi 

   = data hasil normalisasi 

  = data minimum 

  = data maksimum 

 

Tahapan Peramalan Menggunakan 

Model Multiplicative Holt-Winters 

Multiplicative Holt-Winters 

merupakan model yang dapat 

memperbaiki peramalan dengan cara 

penghalusan eksponensial melalui 

perkalian (multiplicative) komponennya, 

dalam hal ini, data pada masa lampau 

akan dihilangkan komponen irregular-

nya. Langkah awal dalam model 

multiplicative adalah menentukan 

konstanta   yang menunjukkan 

penghalusan level dengan (     ), 

konstanta   yang menunjukkan 

konstanta penghalusan untuk estimasi 

trend (     ), serta menentukan   

yang menunjukkan konstanta 

penghalusan untuk estimasi musiman 

(     ). Langkah berikutnya adalah 

menentukan nilai awal atau inisialisasi 

model multiplicative, untuk penghalusan 

level   , trend   , dan indeks musiman 

  . Inisialisasi konstanta penghalusan 

model pada level dilakukan sesuai 

persamaan (3) yang menunjukkan rata-

rata observasi pada musim pertama 

(Chatfield & Yar, 2012).  

 

   
             

 
  

(3) 

Selanjutnya dalam menginisialisasi 

trend, dapat menggunakan persamaan 

(4), dimana akan lebih baik 

menggunakan data lengkap sepanjang 

periode musim.  

  

  
 

 
(
         

 

 
         

 
  

 
         

 
) 

(4) 

Sedangkan inisialisasi indeks musiman 

model multiplicative, dilakukan 

menggunakan persamaan (5). 

   
    

  
    

    

  
     

 
    

  
 

(5) 

Langkah berikutnya mulai menentukan 

persamaan smoothing pada model 

Multiplicative Holt-Winters yang 

dimulai dengan penghalusan level pada 

persamaan (6), penghalusan trend pada 

persamaan (7), dan penghalusan 

musiman pada persamaan (8) sebagai 

berikut. 

    (
  

    
)  (   )(    

     ) 

(6) 

 

     (       )  (   )      (7) 

 

    
  

  
 (   )      

(8) 

Notasi    menunjukkan data aktual 

periode  ,    menunjukkan estimasi level 

atau nilai penghalusan periode   (saat 

ini),    merupakan estimasi trend saat 

ini,    merupakan estimasi musiman saat 

ini, dan   menunjukkan panjang periode 

musiman (jumlah bulan dalam satu 

musim). Tahap terakhir, mendapatkan 

nilai peramalan pada periode mendatang 
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menggunakan model multiplicative 

berikut: 

 ̂       (         )      

   

 ̂    (      )       , 

dengan          yang 

menunjukkan peramalan pada 

periode ke- . 

(9) 

 

Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) 

Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) merupakan salah satu ukuran 

untuk mengevaluasi akurasi hasil 

peramalan dari suatu model, yang 

menunjukkan persentase rata rata dari 

nilai mutlak residual pada setiap periode 

observasi yang dibagi nilai observasi 

pada periode tersebut. Dengan kata lain, 

MAPE menunjukkan berapa persen 

kesalahan dalam memprediksi suatu 

nilai dibanding nilai aktualnya (Khair et 

al., 2017). 

     
∑

      
  

  

 
      

(10) 

dengan      
  menunjukkan besarnya 

nilai residual peramalan yang dihitung 

dari selisih antara data aktual dengan 

data hasil peramalan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan data yang ditunjukkan 

pada Gambar 2., harga daging ayam 

broiler dalam kurun waktu Januari 2014 

hingga Desember 2017 berfluktuasi 

secara acak. Kondisi harga cenderung 

naik pada bulan-bulan tertentu dengan 

pola musiman. Harga cenderung akan 

naik di akhir dan awal tahun baru, harga 

juga cenderung naik pada saat 

mendekati hari raya idul fitri dan idul 

adha. Berikut plotting data harga daging 

ayam broiler di Kabupaten Banyuwangi 

dalam kurun waktu empat tahun 

terakhir.  

 

Gambar 2. Plotting Harga Daging Ayam Broiler 

 

Analisis Hasil Pelatihan 

Pelatihan jaringan syaraf tiruan 

pada penelitian ini menggunakan 

learning rate 0,1 dengan jumlah iterasi 

(epoch) maksimal 50000. Selanjutnya, 

dilakukan pengubahan jumlah unit 

hidden layer 5, 10, dan 15. Hasil 

pelatihan jaringan syaraf tiruan dapat 

dilihat pada Tabel 1.   
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Tabel 1. Hasil Pelatihan Jaringan 

Syaraf Tiruan 

No 

Jumlah 

Unit 

Hidden 

Layer 

MSE R 

1 5 0,00595 0,9072 

2 10 0,0000086 0,99988 

3 15 0,0337 0,52523 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil 

pelatihan terbaik yaitu dengan 

menggunakan 10 unit hidden layer. 

Nilai MSE dan R yang didapatkan 

adalah 0,0000086 dan 0,99988. Semakin 

kecil nilai MSE maka semakin kecil 

pula error/kesalahan dalam proses 

pelatihan. Selain itu, dengan koefisien 

korelasi yang mendekati nilai satu 

menunjukkan hubungan yang kuat 

antara target dan output pelatihan. 

Arsitektur jaringan berdasarkan hasil 

pelatihan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Arsitektur Jaringan 

Syaraf Tiruan 

 

Hasil Pengujian Multiplicative Holt-

Winters 

Jika diperhatikan pada Gambar 2, 

ukuran dari fluktuasi musiman terlihat 

berubah-ubah pada setiap periode 

tergantung dari level atau rata rata dari 

datanya. Meskipun telah dilakukan 

transformasi data sebelum pemodelan, 

fluktuasi musiman tetap terlihat tidak 

stabil. Adanya fluktuasi musiman yang 

bervariasi ukurannya dan tergantung 

pada penghalusan keseluruhan dari deret 

waktunya, merupakan karakteristik 

dasar dari multiplicative model (Anjani, 

2019). Dalam penelitian lainnya, juga 

dikatakan bahwa ketika data time series 

menunjukkan pola musiman dengan 

kecenderungan yang bervariasi atau 

meningkat seiring bertambahnya ukuran 

data, maka model Multiplicative adalah 

pilihan yang lebih baik, dibanding 

model Holt-Winters lainnya (Lima et al., 

2019). Oleh karenanya metode time 

series yang digunakan dalam peramalan 

data harga daging ayam broiler di 

Banyuwangi adalah multiplicative Holt-

Winters.  

Pada model Multiplicative terdapat 

tiga parameter penghalusan, yaitu: level 

( ), trend ( ), dan musiman ( ). Dengan 

menggunakan software R Statistics, 

diperoleh estimasi konstanta model pada 

Tabel 2 dengan nilai MAPE terkecil 

berikut. 

 

 

Tabel 2. Inisialisasi dari Level, Trend, Musiman, dan Parameter Penghalusan 

Eksponensial dari model Multiplicative Holt-Winters 

Model Multiplicative MAPE = 6.56% (periode pelatihan) 

   ̂ = 0,9989     ̂ = 0,0056   ̂ = 0,0008  ̂  = 18526,7   ̂  = 315,2 

  ̂  = 1,0761   ̂  = 0,9345  ̂  = 0,9224  ̂  = 0,9458    ̂  = 1,0519 

  ̂  = 0,9899   ̂  = 0,9368  ̂  = 1,0106  ̂  = 1,0344  ̂   = 0,9997 

 ̂   = 1,0434  ̂   = 1,0544    
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Gambar 4 menunjukkan bahwa nilai 

fitted dan data aktual terbilang 

mengikuti pola yang sama. Nilai fitted 

yang dihasilkan dari model 

multiplicative terlihat bergerak 

mendekati data aktualnya. Selain itu, 

hasil pengujian autokorelasi dengan 

Durbin-Watson, menunjukkan bahwa 

tidak terdapat keterkaitan antar 

residualnya. Jika residualnya tidak 

berkorelasi, maka model Holt-Winters 

optimal digunakan (Chatfield & Yar, 

2012). Hasil analisa di atas 

menunjukkan bahwa model 

Multiplicative Holt-Winters layak 

digunakan dalam memodelkan data 

harga daging ayam broiler di 

Banyuwangi dengan persentase 

kesalahan sebesar 6,56% pada 12 

periode musim.  

 

 

 

 

Gambar 4. Model Holt Winters Pada Harga Daging Ayam Broiler di Banyuwangi 

 

Perbandingan Peramalan dengan Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation dan 

Multiplicative Holt-Winters 

Penentuan model peramalan terbaik 

didasarkan pada tingkat akurasi hasil 

peramalan harga daging ayam broiler 

periode pengujian, yaitu pada Januari 

2017 hingga Desember 2017. Hasil 

pengujian untuk jaringan syaraf tiruan 

dan model multiplicative Holt-Winters 

dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 5

 

Tabel 3. Hasil Pengujian JST Backpropagation dan Multiplicative Holt-Winters  

Periode 

2017 

Harga Daging Ayam Broiler 

Aktual (Rp) Prediksi JST 

(Rp) 

Error JST 

(%) 

Prediksi HW 

(Rp) 

Error HW 

(%) 

Januari 26.000 28.429 9,342 27,582  6.085 

Februari 26.000 27.584 6,092 25,851  0.573 

Maret 24.000 27.932 16,383 25,031  4.296 

April 28.000 27.994 0,021 24,945 10.911 

Mei 25.000 27.893 11,572 27,484  9.936 

Juni 16.000 27.347 70,919 23,282 45.513 

Juli 17.000 25.082 47,541 16,971  0.171 

Agustus 25.000 25.395 1,580 18,127 27.492 

September 25.000 26.200 4,800 22,565  9.740 

Oktober 25.000 21.755 12,980 24,477  2.092 

 Data Aktual  Model Holt-Winters 
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November 20.000 25.027 25,135 25,433 27.165 

Desember 25.000 27.452 9,808 23,114  7.544 

Total Error (MAPE) 18,015     12,626 

Akurasi 81,985    87,374 

 

Hasil pengujian pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa persentase 

kesalahan pada model JST 

Backpropagation, yang ditunjukkan 

pada nilai error (MAPE) adalah sebesar 

18,02%, sehingga hasil akurasi 

prediksinya sebesar 81,98%. Menurut 

Azhar et. al. (2017) nilai MAPE diantara 

10% – 20%   menunjukan kemampuan 

peramalan yang baik. Model 

Multiplicative memiliki persentase 

kesalahan yang lebih kecil dibandingkan 

dengan JST Backpropagation, yaitu 

12,63%, dengan tingkat akurasi 

peramalan sebesar 87,37%. Sejalan 

dengan penelitian (Christnatalis et al., 

2019), model multiplicative cocok 

digunakan untuk memodelkan data 

dengan fluktuasi yang tinggi di atas 

maupun di bawah rata-ratanya, seperti 

data penelitian yang terlihat pada 

Gambar 4. Dengan demikian, peramalan 

harga daging ayam lebih akurat jika 

menggunakan model Multiplicative 

Holt-Winters. 

 

 

 
 Data 

Aktual       

 JST 

Backpropagation 

 Multiplicative 

HW 

 

Gambar 5. Hasil Pengujian JST Backpropagation dan Multiplivative Holt-Winters 

 

Gambar 5 diatas menunjukkan hasil 

pengujian dari peramalan harga daging 

ayam broiler periode 2017 dengan 

menggunakan jaringan syaraf tiruan dan 

multiplicative Holt-Winters. Hasil 

peramalan pada kedua model 

menunjukan pola yang cenderung 

mendekati data aktual.  

Hasil Peramalan Harga Daging Ayam 

Broiler Pada Tahun 2018  

Hasil peramalan harga daging ayam 

broiler periode Januari 2018 hingga 

Desember 2018 dapat dilihat pada Tabel 

4 dan Gambar 6.  
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Tabel 4. Hasil Peramalan JST Backpropagation dan Multiplicative Holt-Winters 

Bulan 
Hasil Peramalan Harga (Rp) 

JST Backpropagation Multiplicative Holt-Winters 

Januari 25.862      24.587   

Februari 33.222   24.413   

Maret 31.177   23.472   

April 28.145   24.367   

Mei 29.081   23.886   

Juni 24.688   22.211   

Juli 25.291   23.540   

Agustus 25.974   25.094   

September 28.062   22.627   

Oktober 28.503   22.126   

November 29.488   22.480   

Desember 31.125   25.958   

 

Hasil peramalan menunjukan terjadinya 

fluktuasi harga daging ayam pada bulan 

tertentu. Didapatkan hasil bahwa harga 

daging ayam pada kedua metode 

peramalan sama-sama naik pada bulan 

juli dan agustus, yang mana pada bulan 

tersebut bertepatan menjelang hari raya 

idul fitri dan idul adha. Selain itu, harga 

daging ayam juga cenderung naik 

diakhir tahun menjelang tahun baru 

2019.  

 

 
 JST 

Backpropagation 

 Multiplicative 

HW 

Gambar 6. Hasil Peramalan dengan Jaringan Syaraf Tiruan dan Holt Winters 

 

Berdasarkan Gambar 6, dengan 

metode peramalan Holt-Winters, harga 

daging ayam broiler mencapai 

puncaknya pada bulan Desember 2018 

dengan harga mencapai Rp25.958. 

Metode tersebut juga meramalkan 

bahwa pada bulan Oktober 2018 harga 

daging ayam mencapai harga terendah 

sebesar Rp 22.126. 
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Implikasi Hasil Peramalan Harga 

Daging Ayam Broiler 

Peramalan harga sangat penting 

dilakukan baik oleh industri peternakan 

maupun industri pengolah daging ayam. 

Peramalan harga yang tepat dapat 

dijadikan industri peternakan dan 

industri pengolah daging ayam untuk 

mengoptimalkan alokasi sumber daya 

sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan. (Gani & Saputri, 2015). 

Hasil peramalan menunjukkan 

bahwa harga daging ayam broiler pada 

masa yang datang cenderung meningkat 

khususnya pada kuarter keempat. 

Berdasarkan hukum penawaran, bila 

harga suatu barang meningkat, maka 

produsen akan berusaha meningkatkan 

jumlah barang yang dijualnya (Sukirno, 

2016). Ketika harga daging ayam broiler 

meningkat maka peternak ayam broiler 

akan akan merasa kondisi ini 

menguntungkan sehingga memberikan 

jumlah penawaran banyak. Dengan 

penawaran daging ayam broiler yang 

meningkat maka peternak membutuhkan 

DOC dan pakan ayam dalam jumlah 

yang besar. Dengan mengetahui 

peramalan harga ini peternak dapat 

melakukan stok persediaan DOC dan 

pakan ternak sebelum harga keduanya 

mengalami peningkatan sehingga 

perternak dapat meningkatkan 

keuntungan pendapatan. 

Sedangkan untuk industri pengolah 

daging ayam hukum permintaan juga 

berlaku, harga suatu barang dengan 

barang yang diminta berbanding 

terbalik, yaitu ketika harga meningkat 

atau naik maka jumlah barang yang 

diminta akan turun dan sebaliknya 

apabila harga turun maka jumlah barang 

yang diminta meningkat (Sukirno, 

2016). Pemilik industri pengolah daging 

ayam dapat melakukan pembelian atau 

pemesanan bahan baku berdasarkan 

peramalan harga daging ayam broiler 

ini. Analisis persediaan bahan baku ini 

mengacu pada peramalan harga daging 

ayam broiler. Analisis bahan baku ini 

bertujuan untuk menghindari stok bahan 

baku berlebih atau stok bahan baku yang 

terlalu kecil. Ketika harga daging ayam 

menurun para industri pengolah daging 

ayam dapat melakukan stok persediaan 

baku daging ayam broiler sehingga 

ketika harga daging ayam broiler 

meningkat industri pengolah daging 

ayam tidak kehabisan persediaan 

sehingga tidak mengalami kerugian . 

 

KESIMPULAN 

 

Model Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation dan Multiplicative 

Holt-Winters sama-sama menunjukkan 

hasil peramalan yang baik pada harga 

daging ayam broiler di Banyuwangi. 

Arsitektur Jaringan syaraf tiruan yang 

dapat digunakan untuk peramalan harga 

daging ayam broiler adalah 12-10-1 (12 

neuron input, 10 neuron hidden layer, 1 

neuron output. Nilai MSE saat pelatihan 

sebesar 0,0000083. Semakin kecil nilai 

MSE maka semakin kecil pula 

error/kesalahan dalam proses pelatihan.  

Peramalan dengan model 

Multiplicative Holt-Winters 

menunjukkan hasil yang lebih akurat 

dibandingkan Jaringan Syaraf Tiruan, 

dimana modelnya lebih meminimumkan 

kesalahan  

Peramalan harga sangat penting 

dilakukan baik oleh industri peternakan 

maupun industri pengolah daging ayam. 

Peramalan harga yang tepat dapat 

dijadikan industri peternakan dan 

industri pengolah daging ayam untuk 

mengoptimalkan alokasi sumber daya 

sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan.  
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